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SUMMARY

NYIMAS NURBAITI. The Growth Response of Duku Seedlings on Different

(Supervised by ZAEDAN and MERYMedia Growth Compositions.

HASMEDA)

The aim of this study was to observed the growth response of Duku 

seedlings on different media growth compositions. The experiment was conducted 

in November 2007 through May 2008 at field experiment of Agriculture Faculty,

The experiment design being used was 

Randomized Completely Block Design which consisted of ten treatments and 

three replications. They are approximately 30 unit experiments, each unit

Sriwijaya University, Indralaya.

consisted of five plant samples. Number of samples for the whole unit were 150

plants. The treatments were as follow: soil (Mo), soil + bokashi (Mi), soil + rice 

husk + bokashi (M2), soil + rice husk + mycorrhiza (M3), soil + sawdust + bokashi

(M*), soil + sawdust + mycorrhiza (M5), sand + manure + rice husk (M^), sand +
>

manure + rice husk + mycorrhiza (M?), sand + manure + sawdust (Mg), and sand 

+ manure + sawdust + mycorrhiza (M9).

The experiment results showed that the media growth compositions gave 

significant effect on the growth of Duku seedlings. Media compositions of sand + 

manure + rice husk + mycorrhiza (M7) gave better effect on height of seedlings, 

leaves number, and stem diameter.
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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan Bibit Duku Asal Biji pada 

Berbagai Komposisi Media Tanam. (Dibimbing oleh ZAIDAN dan MERY 

HASMEDA)

NYIMAS NURBATTL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dari 

berbagai komposisi media tanam yang digunakan pada bibit tanaman duku asal 

biji. Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2007 sampai bulan Mei 2008 di 

Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 30 unit perlakuan, 

masing-masing unit perlakuan terdiri dari 5 tanaman, sehingga jumlah 

keseluruhannya adalah 150 tanaman. Perlakuan yang diteliti adalah : tanah (Mo), 

tanah + bokashi (Mi), tanah + sekam padi + bokashi (M2), tanah + sekam padi + 

mikoriza (M3), tanah + serbuk gergaji + bokashi (M*), tanah + serbuk gergaji + 

mikoriza (M5), pasir + pupuk kandang + serbuk gergaji (M^), pasir + pupuk 

kandang + sekam padi + mikoriza (M7), pasir + pupuk kandang + serbuk gergaji 

(Mg), dan pasir + pupuk kandang + serbuk gergaji + mikoriza (M9).

Hasil penelitian menunjukan bahwa komposisi media tanam berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bibit duku asal biji. Komposisi media pasir + pupuk 

kandang + sekam padi + mikoriza (M7) memberikan pengaruh terbaik pada 

pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah daun, dan pertambahan diameter 

batang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan tanaman buah berupa 

pohon yang tumbuh di daerah tropis, Asia Tenggara bagian Barat, Semenanjung 

Thailand di sebelah Barat sampai Kalimantan Bagian Timur. Salah satu daerah 

penghasil duku adalah Sumatera Selatan. Permintaan akan buah duku terus 

meningkat dari tahun ke tahun (Widyastuti dan Kristiawati, 2000).

Peningkatan kebutuhan buah duku dapat dipenuhi jika diimbangi dengan 

meningkatkan produksi. Upaya untuk meningkatkan produksi buah duku dapat 

ditempuh dengan cara mempersiapkan bibit sebagai batang bawah yang cepat 

tumbuh. Menurut Hermanto (2001) dalam upaya perbanyakan tanaman dengan

cara pembiakan generatif atau penyemaian dengan biji biasanya membutuhkan

waktu yang lama, tetapi dapat dibiakkan dalam jumlah yang banyak dengan

pertumbuhan yang seragam serta memiliki perakaran yang kuat agar tanaman 

tidak mudah roboh. Maka diperlukan penelitian diantaranya menggunakan media 

tanam untuk pembibitan secara generatif

Perbanyakan tanaman secara generatif adalah yang paling 

dilakukan untuk pengembangan tanaman buah-buahan dan tanaman lain

umum

yang

bersifat dapat menyerbuk sendiri ataupun tanaman menyerbuk silang. 

Perbanyakan dengan cara ini sangat praktis dan mudah untuk mendapatkan bibit 

dalam jumlah besar (Lutony, 1993). Mengingat pohon duku berumah satu maka
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pohon duku asal biji dapat diharapkan mewarisi sifat-sifat unggul pohon 

induknya.

Penggunaan media tumbuh yang tepat akan menentukan pertumbuhan 

optimum bibit yang dibudidayakan, yaitu akar akan tumbuh lurus dan 

memudahkan pemindahan bibit ke polybag pembesaran. Menurut Prastowo et al. 

(2006) syarat media tumbuh yang baik adalah ringan, murah, mudah di dapat, 

porus (gembur) dan subur (kaya unsur hara).

Menurut Lakitan (1995) media yang digunakan untuk perbanyakan 

tanaman harus mempunyai struktur yang kuat untuk menopang tegaknya batang 

tanaman yang akan ditumbuhkan. Media yang digunakan pada perbanyakan 

tanaman harus mampu menyimpan air bagi tanaman serta memiliki aerasi yang 

baik sehingga kebutuhan oksigen untuk sistem perakaran tanaman dapat

terpenuhi.

Hasil penelitian Pujiharti (1999) menunjukkan bahwa campuran media

pasir + sekam padi, dan tanah + pupuk kandang + sekam padi memberikan

pertumbuhan yang baik pada setek cabang buah tanaman lada. Khalil et al. (1994)

menyatakan bahwa dengan pengurangan pupuk P sebesar 20 % dari

rekomendasinya dan diinokulasi dengan Mikoriza Vasikular Arbuskular (MVA), 

pertumbuhan kedelai dan jagung lebih baik daripada tanpa diinokulasi. MVA 

yang digunakan harus mengacu kepada MVA jenis yang menguntungkan terhadap 

bibit duku, yaitu mempunyai kemampuan meningkatkan ketersediaan hara seperti 

P, membantu penyerapan hara dan air, serta memproduksi beberapa senyawa 

tertentu, seperti enzim yang membebaskan P terikat menjadi tersedia dan 

fotohormon yang mendukung pertumbuhan tanaman.
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Hasil penelitian Setiaty dan Dora (1999), pada tanah di lapisan rhizosfer 

pertanaman duku di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, bahwa kepadatan MVA adalah 6,3 spora per 50 

gram tanah, berarti tanaman duku tersebut memiliki potensi untuk membentuk

kolonisasi MVA pada akar tanaman duku.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk

mendapatkan informasi tentang media pembibitan yang baik dalam rangka

menunjang pengembangan budidaya duku.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan 

bibit duku pada berbagai komposisi media tanam.

C. Hipotesis

Perlakuan komposisi media tanam pasir + pupuk kandang + sekam padi + 

mikoriza dapat memacu pertumbuhan bibit duku asal biji.
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